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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perubshan kandunzan protein
daging. protein dan hormon triiodativonin (Ty) derah serta pertambahan bobat
badan akibat cekaman panas dan wakie pengambilan sampel. Penelitian ini
menggunagan sampel 90 ekor ayam brailer jantan vang berumur 14 hari.
Randungan  peotein daging, protein dan hermon  triicdotironin (T3} darah
dinnalisis menggunakan rancangan petak terbagi (Splic Mot Design) 5 x 4 dengan
3 ulangan. Pertambahan bobat badan dianalisis menggunakan Rancanoan Acak
Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 4 vlangan. 81 (28°C21.78), S1B1 (5]
dengan makanan dibatasi sesuai konsumsi 52 yvang dinkur sehari sebelumnya),
S1B2 (51 dengan makenan dibatasi sesuai konsumsi 83 yang divkur schari
sebelumnyay, 52 (31°C+1.38) dan 83 (33°C=1,32) sebapai petak utama, sementara
wakiu pengambilan sacmpel (4, 8, 16, 32 hari dari mulzi perlakuan) sebagai anok
petak.  Hasil penelitian ini menunjukkan  bahwa peclakuan  subne,  waktu
pengambitan sampel serta interaksi antara kedunnya tidak memberikan pesgaruh
vang nyata balk terhadap protein daging, protein dan kandungzn hormen
triiodatironin. Perlakuan subu, wektu pengamatan serts interaksi antaea keduanva,
sangal mempengarehi periambahan bobot hadan ayvam brailer.

keata kunei: suhu lingkungan, protein daging, protein plasma. hormon Ty plasma,
PBE, svam brailer



L PENDAHULLUAN

A, Latar Belakangz

Belskangan ini permintaan ayam beoiler semakin meningkal seiring
dengan meningkatnya kesadaran masyarakat tentang pentingnya prifein hewani.
Hal ini sejalan dengan program pemerintah ootk meniogkatkan gz dan
kesehalon masvarskat melalnd produk-produk peternzkan, vang salah salunya
adalab daging avam. Walaupim sekerong terjadi isn fio burung tetapi tidak
menurunkan animo masyarakat untuk mengkonsumsi daging avam,

Ayam broiler adalah hewan “homeathermic™, berdarah panas vang dapat
menyesuaikan  subu twbohnya dengan perubalian  lingkungan,  Namun
dibundingkan dengan hewan lainnya penyesuaian suhu tubuh B2i apak terbatas
karema ayam tedak punva kelenjor keringat, schingea mempunyal kemampuan
terbatas dalam homeostatis subu twbuhnyva, Dengan demikian subu nyaman
{comfort zone) bagi ayam relatit sempit. Adanya kenyatpan ini menvebabkan
avam  mudah mengalami cekaman, terutama cekaman  (stres) oleh subu
lieghungan, Avam broiler vang dipelihara di Indongsia merupakon sirain vang
berasal dan dasrah sub-tropis sedangkan negara kita berada di wilavah yang
beriklim tropis terutama keta Padang vang berada di dataran rendah vang subu
lingkungannva berkisar 23-31°C (BMG Padang). Artinya terdapat perbedian sube
vang mencolok antara subu nvaman avam breoter (22-24°C) dengan suhu rata-rata
di dacrah tropis terutama di dataran rendal vang dapat mencapai 34°C pada siang

hari menjadi masalah utama (Charles, 1981).



Tingginya subu lingkungan di decrah tropis dapat menyebablan terjadinya
penimbuman panas dalam wboh sehingga avam akan menderits cekaman [Lnas,
Hal ini disinyalir dapat menvehabkan terjudinya penurunan kadar protein daging,
protein dan horron trilodotironin plasma. Selsin itu, suhu lingkungan vang tinggi
dapat meningkatkan radikal behay vang akan menverang ferutama asam lemak
tidak jenuh pada membran sel sehingza berpotensi menimbalkan teriadinya stress
oksidatif, Akibatnya dapat mengganay keseimbangan Msiologis vang berujung
pada rendahnyva produksi,

Dedaserkan uraian diotas, maka penulis tertasik  wntuk melakukan
penelition dengan judul  “Pengarul  Suho Lingkungan dan  Waktu
Pengamhilan Sampel Terhadap Proteln Daging dan Darah, Hormaon

Triiodolironin (T3 serma Pertambahan Bohot Badan Avam Broiler™.

B. Perumusan Masalah

Sulu lingkungan merupakan  salah satu fakoor vang mempengarihi
perturebuhan avam broiler. Subu Hngkungan vang tingei dapat mengpangon
periumbuhan syam broiler sehingea dapat menurunken praduksi vang berdampak

kerugian pada peternak.

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian il untuk mengstahui perubahan kandungen protein
daging, pretein darah, hormeon triiodativenin (Ty) dan pertambalian bobot badan
serla waktu terjadinya perubshan fisiclogis akibat cekaman panas dan waktu

pengambilan sampel.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

. Kesimpulan
Lyari hasil dan pambahasan di atas dapat disimpulkan bahwa -
|, Terlakuan suhu, waktu pengambilan simpel serta interaksi entara keduanya
tidak memberikan pengaroh vang nvata baik terhadap protein daging. protein

darabe maupun terhadap kandungan hormon tiadatironin darah avam broiler.

Perlakuan subu, wakoo pengambhilan sampel dan interaksi antara keduanva
sangat mempengeruhi pertambahan bobot badan avam breiler. Pertambalan
bobot badan pada 81 (suhu 28°C£1,78 dengan makanan ad bin lebil
tinggi dibandingkan dengan S1B1 (suhu S1 dengan makanan dibatasi sesusi
konsumsi 52 wvang divkur sehari sebelumnya), S1B2 (suhu S| denpan
makanan dibalasi sesual konsumsi 53 vang divkur schari sebelumnye), 52
{subu 31°C+1.38 dengan makanan of Sibinen) dan 83 {suhu 33°C=1,32
dengan makanan ad fibinnd, Begite jugs pertamhahan bobot badan pads

SIBL lebih tinggi dibandingkan dengan 52, dan pestambahan bobot badan

prda STB2 lebib tinggi dibandingkan 3.

1, Saran
Untuk mendapatkan penparub subu Tingkungan pida protein deging,
protein dan hormon triiodotirinin (Ts) darah, maka perlu dilakukan penelitian

lanjutan dengan memberikan suhu Hngkungan vang febih ekstrim den relatif

kosstan.
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